
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia, sedangkan obyek 

penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan Bank Muamalat Indonesia mulai bulan 

Januari 2016 sampai dengan Juni 2018. Dengan demikian data dalam penelitian ini 

merupakan data time series. 

  

B. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa kumpulan angka-

angka dari inflasi, CAR, ROA, dan pembiayaan murabahah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yaitu teknik 

pengumpulan data dengan melihat laporan-laporan, jurnal-jurnal atau buku-buku. Dalam 

penelitian ini data diperoleh dari alamat web Bank Muamalat Indonesia. 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah, yaitu akad jual 

beli barang pada harga yang sudah ditentukan dengan adanya tambahan keuntungan 

yang sudah disetujui sebelumnya (Karim, 2014). Pembiayaan murabahah diperoleh 

dengan melihat jumlah margin pembiayaan murabahah yang dimiliki Bank Muamalat 

Indonesia. 



2. Variabel independen 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang menunjukkan besarnya aktiva bank 

yang mempunyai risiko turut dibiayai oleh dana modal sendiri bank, selain 

mendapatkan dana dari pihak-pihak di luar bank. CAR dihitung dengan rumus 

sebagai berikut (Dendawijaya, 2001): 

              Modal Bank 

CAR =                           x 100%  

             Total ATMR 

 

b. Return On Assets (ROA), yaitu rasio laba setelah pajak dalam satu terakhir terhadap 

rata-rata volume usaha dalam periode yang sama. ROA dihitung dengan rumus 

sebagai berikut (Munawir, 2002): 

             Laba Bersih 

ROA =                        x 100%     

              Total Asset 

 

c. Inflasi, yaitu kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus 

menerus (Mishkin, 2008). Inflasi diukur dengan tingkat inflasi, yakni tingkat 

perubahan dari tingkat harga secara umum. Data inflasi dapat diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). 

 

 

 

 

E. Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk menentukan apakah suatu populasi 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik harus mempunyai 

data yang terdistribusi normal ataupun mendekati normal. Pengujian normalitas dalam 



penelitian ini dilakukan dengan uji Jarque-Bera (J-B). Ketentuannya adalah apabila 

nilai J-B < 2 atau nilai probabilitas > 10% maka data berdistribusi normal. 

2. Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi ditujukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi hubungan antar kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan 

pengganggu periode sebelumnya. Untuk mengetahui adatidaknya autokorelasi 

dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan sebagai berikut: 

a.  Apabila nilai D-W > dU, maka tidak terjadi autokorelasi 

b. Apabila D-W < dL, maka terjadi autokorelasi 

c. Apabila dL < D-W < dU, maka tidak terjadi autokorelasi 

3. Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011), uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji White. 

Kriteria pengujiannya adalah nilai signifikansi dari variabel independen lebih besar 

dari 0,05. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

4.  Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan masalah yang terdapat pada variabel bebas yang 

memiliki ikatan yang erat atau hubungan yang saling berpengaruh dalam model 

regresi. Suatu model persamaan regresi diindikasikan mengandung masalah 

multikolinieritas bila R nya tinggi. Pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini 



menggunakan nilai VIF. Ketentuannya apabila nilai VIF kurang dari 10 maka tidak 

terjadi multikolinieritas dalam model regresi (Gujarati, 2003). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah asumsi klasik terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji analisis regresi. Analisis 

regresi, yaitu analisis yang dapat mengukur pengaruh antara kelompok variabel yang 

saling berhubungan. Model ini mempunyai dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Dengan analisis regresi ini, maka dapat mengukur perubahan variabel 

terikat menurut perubahan variabel bebas. 

Untuk melihat pengaruh ROA, CAR, inflasi dan tingkat suku bunga terhadap 

pembiayaan murabahah dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan fungsi sebagai 

berikut: MRBH = f (CAR, ROA, INF, TSB). 

Dimana: 

MRBH : Pembiayaan murabahah  

CAR : Capital Adequacy Ratio  

ROA : Return on Assets 

INF : Inflasi 

Persamaan fungsi tersebut di atas, dapat dibentuk menjadi sebuah model yang bisa 

menunjukkan adanya hubungan antara variabel CAR, ROA, inflasi dan tingkat suku bunga 

terhadap pembiayaan murabahah. Modelnya adalah sebagai berikut 

MRBH = α0 + α1CAR + α2ROA + α3INF + ε 

Keterangan: 

MRBH : Pembiayaan murabahah  

α0 : Konstanta 

α1, α2, α3, α4 : Koefisien regresi 



CAR : Capital Adequacy Ratio  

ROA : Return on Assets 

INF : Inflasi 

ε : Error term 

 

 

Pengujian dalam analisis regresi meliputi: 

a. Uji model dengan koefisien determinasi 

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan besarnya variasi variabel independen 

yang bisa menerangkan variabel dependen suatu penelitian. Koefisien determinasi 

mempunyai besar antara nol sampai 1. Apabila nilai lebih mendekati nol, maka 

hubungan yang terjadi adalah lemah. Sebaliknya, apabila nilai mendekati satu, 

maka hubungan yang terjadi adalah kuat. 

b. Uji parsial 

Pengujian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Rumus uji t adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2012): 
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Keterangan: 

t = thitung yang kemudian dikonsultasikan dengan ttabel 

r = korelasi parsial yang ditemukan 

n = jumlah sampel 

Kesimpulan atas penerimaan hipotesis adalah: 



1) Apabila nilai sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 

2) Apabila nilai sig < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya ada pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 

c. Uji simultan 

Pengujian ini mempunyai tujuan untuk melihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan.  Rumus pengujian secara simultan (uji 

F) adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2012): 
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Keterangan: 

F = Fhitung yang seterusnya dikonsultasikan dengan Ftabel 

R2 = korelasi parsial yang ditemukan 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel bebas 

Kesimpulan atas penerimaan hipotesis adalah: 

1) Apabila nilai sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 

2) Apabila nilai sig < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya ada pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 

 

 


